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1.1. Latar Belakang Penelitian

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, disebutkan bahwa sistem pendidikan nasional adalah
keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional disusunlah sebuah
kurikulum, karena kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Dalam perjalanannya kurikulum senantiasa mengalami perkembangan dan
penyesuaian dengan perkembangan zaman, mulai dari kurikulum KTSP hingga
sekarang menjadi kurikulum 2013 revisi yang berlaku secara nasional. Hal
tersebut bertujuan untuk memperbaiki pendidikan yang ada di indonesia. Dalam
panduan implementasi keterampilan abad 21 kurikulum 2013 SMA menyebutkan
bahwa jika memperhatikan Dasar, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan Nasional di
atas, pada dasarnya pendidikan di Indonesia merupakan pendidikan berkarakter
yang unik sesuai dengan budaya Indonesia, dan sangat sejalan dengan tuntutan
kecakapan Abad 21. Abad 21 merupakan abad yang berlandaskan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga menuntut sumber daya manusia sebuah
negara untuk menguasai berbagai bentuk keterampilan, termasuk keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah dari berbagai permasalahan yang semakin
meningkat. Di dunia kerja dewasa ini memerlukan orang-orang yang dapat

memecahkan masalah dari berbagai permasalahan. Karena perubahan

1
Yani Herliani, 2019
DESAIN DIDAKTIS PADA PEMBELAJARAN KONSEP ENERGI BERBASIS HAMBATAN BELAJAR SISWA
KELAS X SEKOLAH MENENGAH ATAS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja tersebut maka orientasi pendidikan
pun bergeser dari membekali siswa dengan keterampilan rutin menjadi membekali
siswa untuk siap menghadapi dan mengatasi tantangan kompleks yang tak biasa.
Untuk menghadapi dunia di masa mendatang, siswa tidak cukup hanya dibekali
dengan pemahaman konsep, namun perlu dilatihkan juga keterampilan berfikir
menggunakan pengetahuannya itu untuk mememecahkan masalah riil yang lebih
sering tidak bisa diprediksi ( Fathiah, dkk.,2015).

Dengan demikian pada keterampilan abad 21, pembelajaran sains
khususnya pembelajaran Fisika siswa diharapkan tidak hanya mampu membentuk
pemahaman konsep secara utuh namun harus bisa membekali siswa untuk
mengaplikasikan pemahaman konsep yang dimiliki sehingga dapat memecahkan
masalah yang nyata. Namun kegiatan pemecahan masalah dan kegiatan langsung
jarang digunakan untuk mengajar (Saido, dkk., 2015). Maka tak jarang siswa
kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapkan kepada mereka
khususnya dalam pembelajaran fisika. Hal tersebut terjadi karena siswa memiliki
hambatan pada pembelajaran fisika tepatnya pada konsep fisika yang sedang
dijelaskan oleh guru. Karena tidak dapat dipungkiri jika siswa dapat memiliki
hambatan belajar (learning obstacles). Hambatan tersebut dapat berasal dari guru
misalnya cara guru menyampaikan materi pembelajaran terhadap siswa ataupun
hambatan yang berasal dari siswa dimisalkan kurangnya pemahaman konsep yang
dimiliki siswa pada materi tertentu. Pada pembelajaran fisika, siswa cenderung
sangat sulit ketika menyelesaikan permasalahan baik itu berupa tes ataupun yang
lainnya, ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan masalah merupakan sebuah
hambatan. Hambatan yang dimiliki siswa pada pembelajaran fisika salah satunya
terjadi pada konsep energi. Ada beberapa peneliti yang telah membuktikan bahwa
pada konsep energi siswa masih memiliki hambatan. Ada 4 hambatan umum yang
ditemukan yaitu “ 1. Kesulitan menentukan komponen gaya total yang bekerja
pada benda untuk menghasilkan usaha. 2. Kesulitan mengidentifikasi kecepatan
yang dimiliki benda. 3. Kesulitan menentukan energi kinetic. 4. Kesulitan
menentukan hubungan usaha dengan perubahan energi kinetik.” (Heni, dkk.

2015).
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Ada tiga jenis hambatan yang dibagi berdasarkan sistem (guru-siswa-

materi) yaitu hambatan ontogeni, hambatan didaktis dan hambatan epistemologis
(Brousseau him 86., 2002).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui tes kemampuan Responden
(TKR), angket Kesiapan Belajar Siswa dan wawancara. Hasil tes kemampuan
responden awal terkait konsep energi yang telah diberikan kepada 30 siswa kelas
XI MIPA yang telah mengikuti pembelajaran fisika pada konsep energi disalah
satu SMA Negeri di kota Bandung, didapatkan hasil bahwa terdapat 83,3% siswa
mempunyai hambatan epistemologis yaitu tidak mampu menerapkan konsep
energi potensial dalam kasus di kehidupan sehari-hari, 90% siswa mempunyai
hambatan epistemologis yaitu tidak mampu menganalisis hubungan usaha dengan
energi potensial, 93,3% siswa mempunyai hambatan epistemologis yaitu tidak
mampu menganalisis hubungan usaha dengan energi kinetik dalam kasus di
kehidupan sehari-hari, 93,3% siswa mempunyai hambatan epistemologis yaitu
tidak mampu menerapkan konsep energi potensial dan energi kinetik dalam kasus
di kehidupan sehari-hari, 93.3% siswa mempunyai hambatan epistemologis yaitu
tidak mampu menjelaskan hukum kekekalan energi mekanik. Kemudian hasil dari
angket menyatakan 56,667% dari 30 orang siswa tidak siap dalam pembelajaran.
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa didapatkan
hasil sebagai berikut ; 1) pada saat pembelajaran di kelas guru lebih menekankan
kepada penyelesaian soal dan jarang memberikan fakta berkaitan dengan materi
yang sedang dijelaskan, 2) suara guru ketika menjelaskan materi tidak konsisten,
kadang terdengar pelan sehingga siswa tidak dapat mengerti apa yang guru
sampaikan, 3) ketika guru memberikan tugas berupa beberapa butir soal, guru
tidak memberikan kesempatan siswa untuk bisa menyelesaikan soal tersebut
sendiri karena selalu guru tersebut yang menyelesaikannya, 4) guru hanya
terfokus pada siswa yang memahami materi tersebut sehingga siswa yang belum
memahami dapat dianggap sudah memahami. 5) guru jarang menggunakan media
pembelajaran yang menarik minat siswa untuk belajar.

Apabila hambatan belajar (learning obstacles) yang dialami siswa terus
ada, maka kemampuan yang dimiliki siswa atau penalaran fisika tidak akan

optimal. Oleh sebab itu harus ada yang dapat meminimalisir hambatan belajar
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(learning obstacles) siswa. salah satu upaya untuk meminimalisir hambatan
belajar (learning obstacles) siswa adalah dengan adanya penyusunan rancangan
pembelajaran oleh guru dengan mempertimbangkan hambatan belajar siswa
sebagai prediksi respon yang kemungkinan muncul dari siswa selama ataupun
setelah proses pembelajaran berlangsung. Rancangan pembelajaran tersebut
mencakup berbagai situasi didaktis serta pedagogis yang relevan dalam
mengantisipasi berbagai respon siswa. upaya tersebut dikenal dengan penelitian
Desain Didaktis atau Didactical Design Researh (DDR).

Didactical Design Research (DDR), terdapat tiga fase proses berpikir guru,
yaitu 1) sebelum pembelajaran, 2) pada saat pembelajaran berlangsung dan 3)
setelah pembelajaran (Suryadi, 2010b).

Desain didaktis adalah suatu rangkaian dari situasi-situasi didaktis yang
dikembangkan (Suryadi, 2010c). Dengan adanya desain didaktis diharapkan
hambatan yang dimiliki siswa dapat berkurang dan kemampuan siswa dalam
pembelajaran fisika khususnya pada konsep energi dapat optimal. Oleh sebab itu
desain didaktis yang dirancang harus sesuai agar hambatan siswa dapat
diminimalisir.

Dengan demikian, peneliti merasa perlu melakukan penelitian untuk
meminimalisir hambatan melalui desain didaktis pada konsep energi dengan judul
penelitian “Desain Didaktis Pada Pembelajaran Konsep Energi Berbasis

Hambatan Belajar Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Desain Didaktis Pada
Pembelajaran Konsep Energi Berbasis Hambatan Belajar Siswa Kelas X Sekolah
Menengah Atas ?” rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan dalam beberapa
pertanyaan sebagai berikut :
1.2.1. Bagaimana hambatan epistemologis yang dialami siswa pada konsep

energi ?

1.2.2. Bagaimana hambatan ontogenik yang dialami siswa pada konsep energi ?
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1.2.3. Bagaimana desain didaktis untuk meminimalisir hambatan belajar siswa
yang ditemukan pada konsep energi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.3.1. Menganalisis hambatan epistemologis yang dimiliki siswa pada konsep
energi.
1.3.2. Menganalisis hambatan yang ontogenik dimiliki siswa pada konsep energi.
1.3.3. Merancang desain didaktis pembelajaran untuk meminimalisir hambatan

siswa yang ditemukan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.3.4. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan khususnya cara
untuk meminimalisir hambatan epistimologis siswa pada konsep fisika serta
menjadi landasan dalam mengembangkan desain didaktis pembelajaran fisika.
1.3.5. Manfaat Praktis/Akademis
1.3.5.1. Bagi siswa

Dengan penelitian ini diharapkan hambatan epistimologis siswa khususnya
pada konsep energi dapat diminimalisir dengan diterapkannya desain didaktis.
Serta siswa mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan pada konsep
energi.
1.35.2. Bagi guru

Dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagaimana
membuat desain didaktis yang dapat diterapkan untuk menangani hambatan

epistimologis siswa khususnya pada konsep energi.

1.5 Struktur Organisasi SKripsi
Bab 1 merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, pada
latar belakang penelitian ini berisi tentang pemaparan fakta yang terjadi di

lapangan sehingga dengan begitu peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan
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tersebut. Setelah pemaparan latar belakang maka muncul rumusan masalah,
rumusan masalah ini merupakan daftar pertanyaan pada penelitian ini. Kemudian
terdapat tujuan penelitian, tujuan penelitian merupakan beberapa tujuan yang
harus dicapai pada penelitian ini. Selanjutnya ada manfaat penelitian, manfaat
penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis, yang diharapkan akan
memberikan manfaat kepada penulis dan pembaca.

Bab Il merupakan landasan teori yang berisi tentang teori-teori yang relevan
dengan penelitian ini. Teori — teori yang relevan diantaranya yaitu desain
deidaktis, hambatan belajar, lintasan belajar, teori belajar, serta uraian materi dan
konsep esensial yang berhubungan dengan konsep fisika pada penelitian ini.

Bab Il merupakan metode penelitian yang menjelaskan mengenai desain
penelitian, sampel penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
serta teknik pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini.

Bab IV merupakan hasil dan pembahasan, dimana pada bab ini memaparkan
temuan hasil dari penelitian yang telah dilakukan serta analisis dari hasil
penelitian.

Bab V merupakan simpulan dan rekomendasi yang berisi tentang simpulan
dari penelitian yang telah dilakukan serta rekomendasi untuk  penelitian
selanjutnya.
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